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ABSTRACT 

The thesis entitled ”Pakeliran Solid Lakon Ki Sapanyana” aims to 

increase the vocabulary of working on solid pakeliran, elevating the moral and 

social values contained in the world of puppetry. As a final project in the art of 

obtain a bachelor’s degree in the art of puppetry, ISI Surakarta. And also to 

discover new sanggits in the world of puppetry. 

The methoud used is a qualitative description, data collection techniques 

using literature study, observation, and interviews. After collecting data by 

means of literature study, observation and interviews, the next step is to reduce 

the data. 
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ABSTRAK 

Skripsi berjudul “Pakeliran Padat Lakon Ki Sapanyana” bertujuan 

untuk menambah vokabuler garap pakeliran padat, mengangkat nilai-

nilai moral dan sosial yang terkandung dalam dunia pedalangan. Sebagai 

karya tugas akhir seni pedalangan guna untuk mendapat gelar sarjana 

dalam program studi seni Pedalangan ISI Surakarta. Dan juga untuk 

menemukan sanggit-sanggit baru di dunia pedalangan. 

Metode yang digunakan adalah deskripsi kualitatif, teknik 
pengumpulan data dengan menggunakan studi pustaka, observasi, dan 
wawancara. Setelah melakukan pengumpulan data dengan cara studi 
pustaka, observasi dan wawancara, maka langkah selanjutnya yang 
dilakukan ialah mereduksi data. 
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GLOSARIUM 

 

Ada-ada : Satu dari tiga nyanyian dalang, biasanya diiringi 
gender dan pukulan keprak dan cempala untuk 
menimbulkan suasana greget. 

Catur : Salah satu unsur garap pertunjukan, yang 
menggunakan medium bahasa. 

Debog : Pelepah pisang. 

Garap : Melakukan aktivitas untuk menghasilkan sesuatu. 

Gendhing : Lagu karawitan. 

Ginem : Percakapan wayang antara tokoh satu dengan tokoh 
yang lain atau lebih. 

Greget : Bersungguh-sungguh dengan penuh semangat. 

Janturan :  Salah satu garap catur berupa wacana penggambaran 
suasana dengan diiringi sirepan gending. 

Jejer  :  Adegan dalam pertunjukan wayang. 

Kayon : Wayang berbentuk kerucut, merupakan bentuk 
representasi dari gunung. 

Ketawang : Salah satu jenis lagu karawitan yang memiliki ciri-ciri 
setiap satu pukulan gong terdiri atas dua kali pukulan 
kenong, sedangkan satu pukulan kenong terdiri atas 
delapan pukulan balungan. 

Kelir :   Kain putih berbentuk pesegi panjang yang digunkan 
untuk pertunjukn wayang. 

Ladrang : Salah satu jenis lagu karawitan dengan ciri-ciri setiap 
satu pukulan gong terdiri atas empat pukukan kenong, 
sedangkan setiap satu pukulan kenong terdiri atas 
delapan pukulan balungan. 

Pakeliran :  Pertunjukan wayang 

Pathet :  Pembagian nada gamelan. 
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Pocapan :  Salah satu jenis catur berupa wacana penggambaran 
adegan. 

Sabet  : Salah satu unsur garap pada pertunjukan wayang 
mengenai gerak gerik boneka wayang. 

Sanggit : Cara dalang menanggapi sebuah teks untuk 
dipentaskan dalam wujud baru, ide kreatif dalang. 

Sendhon : Salah satu jenis nyanyian dalang yang dibawakan 
dengan iringan gender tanpa dodogan keprak. 

Sirep :  Sajian gending dengan mengurangi volume tabuhan. 

Sulukan :   Lagu vokal khusus yang disuarakan oleh dalang guna 
membangun suasana pada adegan dalam petunjukan 
wayang. 

Suwuk :  Berakhirnya suatu gendhing. 

Tancepan  :  Salah satu aktifitas yang masih terkait dengan sabet 
wayang, berkenaan dengan cara menancapkan boneka 
wayang. 
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